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ABSTRAK 

HENY MUFIDAH S.Pd.I. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dan 

Implikasinya terhadap pembentukan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah 

Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta). Tesis. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Kata Kunci: Pendidikan Kecakapn Hidup (Life Skills), Pembentukan 

Karakter, Asrama (Boarding School) 

Penelitian tentang Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dan 

Implikasinya terhadap pembentukan karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah 

Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta) dilatarbelakangi oleh gagasan bahwa 

pendidikan  tidak  hanya mencangkup intelektual saja tetapi juga keterampilan 

(skills) sangat diperlukan di era globalisasi ini. Keterampilan (skills) tidak hanya 

vocational skill saja tetapi soft skill yang diperlukan untuk menghadapi 

problematikan hidup.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan kecakapn hidup 

(life skills) dan implikasinya terhadap pembentukan karakter di Madrasah Aliyah 

Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field reseach) yang bersifat kualitatif yang berusaha mendeskripsikan 

data-data yang diperoleh dari  lapangan maupun literatur yang berkaitan dengan 

pembahasan. Fokus penelitian ini adalah asrama Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakart. Untuk mendapatkan data digunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keseluruhan 

data di analisis dengan tahapan: 1. Mereduksi data, 2. Menyajikan data, dan 3. 

Menyimpulkan hasil penelitian. 

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu: pertama, konsep pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta berupa kepemimpinan (leadership) melalui berbagai macam kegiatan 

yang saling berhubungan guna melatih kepemimpinan baik di Madrasah maupun 

asrama. Kedua, proses pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skill) dalam 

pembentukan karakter di asrama dilaksanakan dalam berbagai kegiatan dengaan 

melalui 3 tahapan yaitu pelaksanaan berupa pembiasaan (perintah/disiplin, suri 

tauladan/uswah hasanah, hukuman ganjaran), pembelajaran Asrama, dan penilaian 

berupa rapot asrama berdasarkan rekapitulasi poin yang telah didapatkan. 

Kemampuan tersebut berupa kecakapan personal, kecakapan berfikir, maupun 

kecakapan sosial.  Adapun faktor yang mempengaruhi proses pembentukan 

karakter ialah faktor intern dan ekstern siswi. Ketiga, Pendidikan kecakapan hidup 

(life skills) yang berorentasikan pendidikan kepemimpinan (leadership) 

membentuk karakter siswi berupa karakter religius, disiplin, serta mandiri.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman translitersi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi ini  

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahu 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin adalah sebagai berikut :   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d  De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...‘..... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain F Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ...' ... apostrop ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     ....... َ.......  Fatḥah a a 

....... ِ....... Kasrah i i 

....... ُ....... Ḍammah u u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتَةَ .1

 Żukira ذُكِسَ .2

 Yażhabu يَرْهَةُ .3

 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i َ……  ي

 Fathah dan wau Au a dan u ...َ...  و  

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفَ .1

 Ḥaula حَوْلَ .2

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan ..َ…… ا.…… ي

alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i  dan garis di atas ..ِ…… ي

 Dammah dan .ُ……  و

wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قَالَ .1

 Qīla قِيْمَ .2

 Yaqūlu يَقُوْلُ .3

 Ramā زَمَي .4

 

 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 



xii 
 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fatḥah, kasrah atau      

ḍammah transliterasinya adalah /t/. 

b.  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta  Marbutah  itu ditransliterasikan  dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

اْلَأطْفَالِزَوْضَةُ  .1  Rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl 

 Ṭalhah طَهْحَةٌ  .2

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā زَتَنَا .1

 Nazzala نَصَلَ ,2

 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال. 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyyah.  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   

dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Adapun  kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 

yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 ar-Rajulu انّسَجُمُ .1

 al-Jalaālu انجَلَالُ .2

 

6. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  

dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

كَمَأَ .1  Akala 

 Ta'khuduna تَأْخُرُوْنَ .2

ؤُاننْ .3  An-Nau'u 

 

7. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 
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permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka  yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa mā Muhammadun illā وَمَا مُحَمَّدٌ إِلَاّ زَسُوْلٌ .1

rasūl 

زَبِ انْعَانَمِّيْنَ اَنْحَمّّدُِ لِله .2  Al-ḥamdu lillāhi rabbil   

'ālamīna 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,  baik fi’il, isim,  maupun huruf,  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan,  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan.  

 

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

يرٌالرَازِقِيْنَوَإِنَّ الَله لَهُىَ خَ .1  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

-Fa aufū al-kaila wa al-mīzaāna/Fa auful فَأوْفُوْا انْكَيْمَ وَاْنمِّيْصَانَ .2

kaila wal mīzāna   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Era globalisasi abad XXI ini, pendidikan merupakan hal yang sangat 

urgen guna menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Pendidikan juga merupakan faktor dominan dalam proses pembentukan 

manusia yang bermutu, sebab pembangunan dalam bidang pendidikan 

sangatlah kompleks, bukan hanya merumuskan sistem pendidikan atau 

mengalokasikan anggaran besar saja, tetapi juga dalam peran aktif masyarakat 

hingga ke unit terkecil yakni keluarga.
1
  

Generasi muda adalah generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan 

perjuangan-perjuangan para pahlawan terdahulu. Pendidikan yang baik bagi 

generasi muda, akan mewujudkan generasi penerus bangsa yang maju. Dalam 

proses pendidikan tidak adanya pembedaan antara hak laki-laki dan 

perempuan. Semuanya mempunyai porsi yang sama dan seimbang dalam 

proses penerimaan ilmu pengetahuan.
2
  

Karakter berupa aplikasi dari nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku 

serta tindakan seseorang. Manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Manusia berkarakter adalah manusia yang dalam 

perilaku dan segala hal yang berkaitan dengan aktivitas hidupnya sarat dengan 

                                                           
1
 Ana Latifah, “Tidak Ada Pembatasan bagi Wanita Dalam Dunia Pendidikan” dalam 

http://www.kompasiana.com, diakses   tanggal 11 November 2015. 
2
 Moh. Roqib, Pendidikan Perempuan, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), hlm. 48. 

http://www.kompasiana.com/
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nilai-nilai kebaikan.
3
 Dalam proses pendidikan karakter, maka perlu adanya 

penanaman nilai-nilai karakter yang sesuai dengan perkembangan zaman agar 

tidak terbelakang. 

Tantangan yang harus dihadapi oleh generasi muda di era globalisasi ini 

semakin banyak. Berbagai macam tuntutan kehidupan, baik berupa kondisi 

positif ataupun  negatif yang datang dari diri mereka sendiri atau bahkan dari 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, generasi muda bangsa ini diharuskan  

mempunyai berbagai macam keterampilan hidup, sehingga dapat menjalani 

kehidupan dengan penuh rasa optimis dan percaya diri guna meraih kesuksesan 

di masa yang akan datang.   

Pendidikan adalah suatu faktor eksternal dalam bentuk rekayasa 

sistematis guna meningkatkan kuantitas dan kualitas keterampilan belajar. 

Prinsip dasar pendidikan adalah upaya untuk memanusiakan manusia 

(humanisasi), yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar berani dan 

mampu untuk meningkatkan fitrahnya sebagai khalifah dibumi, sehingga 

terdorong untuk memelihara diri sendiri maupun hubungannya dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, masyarakat, serta lingkungannya. Untuk itu pendidikan perlu 

diorentasikan pada proses pemecahan masalah yang bersifat mendasar dalam 

hidup dan kehidupan peserta didik.
4
 Maka dari itu diperlukannya pendidikan 

berbasis kecakapan hidup (life skills). Kecakapan hidup (life skills) mempunyai 

makna yang lebih luas dinyatakan, tidak semata-mata berarti mempunyai 

                                                           
3

 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 

Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2012), hlm. 60. 
4
 Sri Sumarmi, “Konsep Dasar Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill) dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.4, No.3, Juli 2002, hlm.171-175  

Diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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kemampuan tertentu saja, namun juga harus memiliki kemampuan dasar 

pendukungnya secara fungsional seperti membaca, menulis, menghitung, 

merumuskan, dan memecahkan masalah, mengolah sumber daya, bekerja 

dalam tim, terus belajar di tempat kerja, mempergunakan teknologi dan 

sebagainya.
5
 

Pendidikan kecakapan hidup (life skills) diartikan sebagai kegiatan yang 

bertujuan untuk melaksanakan pendidikan dalam mengembangkan (1) 

kemampuan psikososial seseorang untuk mengatasi berbagai macam tuntutan 

dan tantangan hidup sehari-hari, (2) kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan kesejahteraan mentalnya dengan baik melalui kemampuan 

beradaptasi dengan orang lain, budaya, dan lingkungan.
6

Kompetensi 

psikososial tersebut memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kesehatan baik sehat fisik, mental, dan sosial.  

Pengenalan life skills dalam dunia pendidikan, tidak berarti mengganti 

kurikulum yang ada, akan tetapi melakukan reorentasi kurikulum yang ada 

agar benar-benar mampu merefleksikan nilai-nilai kehidupan yang nyata. 

Selain itu life skills dapat menjembatani kesenjangan antara 

kurikulum/program pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat, dan bukan 

untuk mengubah total kurikulum/program yang telah ada.
7
  

Dewasa ini, kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh generasi-generasi 

penerusnya. Sedangkan baik buruk generasi bangsa ditentukan oleh pendidikan 

                                                           
5

 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran 

Madrasah Aliyah, (Jakarta: Derektorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 11 
6
 Ngainun Naim, “Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan ...”, hlm 54. 

7
 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education) Konsep dan Aplikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2012),  hlm. 32. 
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dari seorang ibu.  Karena seorang ibu berperan sebagai madrasah pertama bagi 

anak-anaknya.
8
 Apabila seorang perempuan terdidik dengan baik, maka secara 

otomatis anak-anaknya akan mendapat pendidikan yang baik pula. Selain itu 

peran ibu sebagai pusat pendidik generasi muda harus bisa menanamkan nilai-

nilai karakter sedini mungkin, guna mencetak generasi yang berkarakter. Maka 

dari itu pendidikan perempuan  harus diperhatikan guna menjadi seorang ibu 

yang akan mendidik generasi bangsa.   

Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta adalah lembaga 

pendidikan khusus putri yang dirintis dan didirikan oleh KH Ahmad Dahlan 

pada  tahun 1920-an. Madrasah ini merupakan salah satu tempat pendidikan 

formal yang menginternalisasikan pendidikan nilai-nilai karakter untuk 

perempuan. Madrasah khusus perempuan ini mempunyai visi untuk 

mewujudkan kader ulama, pemimpin putri Islam dan pendidik. Selain itu 

Madrasah Mua’llimat Muhammadiyah Yogyakarta mendidik kader 

Persyarikatan Muhammadiyah dan aktivitas Aisyah. Juga membentuk kader 

ulama, pemimpin, dan pendidik yang mendukung pencapaian tujuan 

Muhammadiyah, yakni terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
9
 

Dalam mencetak kader umat yang berkualitas dan memiliki jiwa militan 

yang tinggi, kegitan-kegiatan yang dilaksanakan di madrasah ini secara 

keseluruhan mengandung pendidikan kecakapan hidup (life skills) yang 

dibutuhkan oleh siswi untuk menghadapi perkembangan global di masa depan. 

Pendidikan kecakapan hidup (life skills) yang diajarkan di Madrasah 

                                                           
8
 Moh. Roqib, Pendidikan Perempuan..., hlm. 50. 

9
 MTS  Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta,  http://www.dikdasmenpwmdiy.or.id, 

diakses  tanggal 11 November  2015. 

http://www.dikdasmenpwmdiy.or.id/
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Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta bukan hanya berupa kegiatan hard 

skill tetapi juga soft skill. Kegiatan soft skill digunakan sebagai salah satu 

proses pengembangan aspek non-intelektual seperti aspek afektif, sikap dan 

karakter pribadi seseorang.
10

  

Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta mempunyai sistem 

asrama (boarding school). Sistem pendidikan kecakapan hidup (life skills) yang 

diajarkan tidak hanya di lingkungan madrasaah saja tetapi mereka dididik 

selama 24 jam penuh di dalam lingkungan asrama. Contoh pendidikan 

kecakapan hidup (life skills) yang ada di lingkungan asrama seperti kecakapan 

memecahkan masalah dan keterampilan mengambil keputusan. Kedua 

kecakapan tersebut sangat perlu dimiliki oleh siswi karena keberagaman warga 

asrama yang bersifat multikultural serta problem-problem yang dihadapi di 

lingkungan asrama. Penelitian ini sangat  menarik dikaji, karena pasca 

pendidikan dan melanjutkan ke jenjang selanjutnya mereka dituntut untuk 

menjadi kader mubalighah Islam di lingkungan masyarakat.  

Beberapa alumni Madrasah Mua’llimat  Muhammadiyah Yogyakarta 

mampu melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di 

Indonesia bahkan ada yang melanjutkan ke luar negeri yaitu ke beberapa 

negara timur tengah seperti: Mesir dan Yaman. 

Ada beberapa permasalahan yang penulis temukan, keberadaan sistem 

asrama yang belum terpadu belum bisa mengontrol santri dalam proses 

pendidikan life skills serta keberadaan lingkungan asrama yang berada di 

                                                           
10

 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 

(Jakarta:Kencana , 2010), hlm. 199. 
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tengah-tengah kota. Selain itu, walaupun Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta ini mendidik santri selama 6 tahun, akan tetapi 

belum semua alumninya menjadi mubalighah atau kader putri Islam yang 

berkarakter Islam.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) 

dan  Implikasinya dalam Pembentukan Karakter di Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan  latarbelakang  yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan kecakapan hidup (life skills) di Madrasah 

Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam 

pembentukan karakter di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana implikasi pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam 

pembentukan karakter di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian:  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan konsep pendidikan kecakapan hidup (life skills) life 

skills di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. 

b. Mengetahui proses pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam 

pembentukan karakter di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

c. Mengetahui implikasi pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam 

pembentukan karakter di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan teoritis 

1)  Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

kecakapan hidup (life skills). 

2)  Untuk menambah wawasan keilmuwan bagi peneliti umumnya dan 

bagi pembaca khususnya. 

b. Kegunaan praktis 

1)  Bagi lembaga pendidikan Islam digunakan sebagai acuan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Islam. 

2) Memberikan masukan bagi seluruh tenaga kependidikan agar dapat 

berperan aktif dalam pelaksanaannya pada kehidupan sehari-hari. 
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D. Kajian Pustaka  

 Dalam penulisan tesis ini terlebih dahulu penulis menelaah beberapa 

tulisan atau tesis yang berkaitan dengan apa yang hendak penulis tuangkan 

dalam tesis ini agar bisa memberi gambaran umum tentang sasaran yang akan 

penulis sajikan, beberapa tesis dan desertasi yang berkaitan diantaranya: 

 Pertama, tesis yang ditulis oleh Yuniar Isnaini yang berjudul 

“Manajemen Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) di 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta’’.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menejemen pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta lebih ditekankan pada kecakapan vokasional dengan 

menerapkan fungsi manajemen yaitu (1) perencanaan lebih ditekankan 

pada proses pembelajaran yang di lakukan setiap ajaran baru (2) 

pengorganisasian diwujudkan dengan pembagian tugas yang tersusun 

dalam struktur organisasi di setiap kompetensi keahlian (3) penggerakan 

pendidikan kecakapan hidup (life skills) meliputi: Teknik Kendaraan 

Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Pemesinan, Teknik Komputer dan 

Jaringan, Teknik Gambar bangunan, Teknik audio Video, Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik (4) pengawasannya dilakukan dengan 

pengamatan pada praktik dan evaluasi tiap kompetensi keahlian.
11

  

 

Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti hanya fokus  

dalam implikasi pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam pembentukan 

karakter bukan pada kecakapan vokasional. 

 Kedua, tesis yang ditulis oleh Sugeng Fitri Aji yang berjudul”Manajemen 

Kurikulum Berorentasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) di SMK 

Ma’arif 1 Kroya Cilacap ”.  

                                                           
11

 Yuniar Isnaini, Manajemen Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) 

di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Tesis  Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015, hlm. ix.  
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Hasil penelitian  menunjukkan bahwa implementasi manajemen 

kurikulum berorentasi kecakapan hidup (life skills) SMK Ma’arif 1 

Kroya sudah lengkap dan telah mengacu pada PP Nomor 19 Tahun 2005 

pasal 13 ayat (1) dan ayat (2) yaitu mengembangkan jenis kecakapan 

mengenal diri (personal skill), kecakapan sosial (social skill), kecakapan 

akademik (academik skill), dan kecakapan vokasional (vokasional skill). 

Adapun tahapan implementasi kurikulum yang dilakukan oleh SMK 

Ma’arif 1 Kroya dibagi menjadi 4 tahap, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
12

  

 

Perbedaannya dengan  penelitian yang akan diteliti, peneliti akan meneliti 

tentang implikasi  pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam pembentukan 

karakter. 

  Ketiga, tesis yang ditulis oleh Ayu Nur Shawmi yang berjudul” 

Pendidikan Kecakapan Hidup Dalam Pembelajaran IPA di MIN 10 Bandar 

Lampung”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pendidikan kecakapan hidup 

dalam pembelajaran IPA di MIN 10 Bandar Lampung mencakup aspek-

aspek kecakapan hidup yang akan dikembangkan, diupayakan tercapai 

bersamaan dengan pencapaian kecakapan yang bersumber dari substansi 

pokok bahasan pelajaran IPA. Hal ini kemudian dituangkan kedalam 

bentuk program tahunan, program semester, pemetaan SK-KD, indikator 

aspek, silabus dan RPP. 
13

 

 

Perbedaannya dengan  penelitian yang akan diteliti, peneliti akan meneliti 

tentang implikasi pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam pembentukan 

karakter bukan terhadap pengembangan kurikulumnya. 

                                                           
12

 Sugeng Fitri Aji, Manajemen Kurikulum Berorentasi Pendidikan Kecakapan Hidup 

(Life Skill) di SMK Ma’arif 1 Kroya Cilacap, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015, hlm. vii. 

 
13

 Ayu Nur Shawmi, Pendidikan Kecakapan Hidup dalam Pembelajaran IPA di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 10 Bandar Lampung, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,  2015, hlm. ix. 
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 Keempat, tesis yang ditulis oleh Syahdara Annisa Ma’ruf “Model 

Pendidikan Karakter di Madrasah Mu’allimat  Yogyakarta ”  

Hasil penelitian diketahui bahwa  pendidikan dan pembelajaran di 

Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta   belum membuat 

siswi (santri) mengaktualisasikan nilai dan karakter Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan as-sunnah sebagai akhlak dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat. Sedangkan model pendidikan 

karakter menggunakan model pendekatan holistik (holistic approach), 

dimana seluruh warga Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

mulai dari pamong/kepala sekolah, ustadzah/guru santri, pengurus 

asrama harus terlibat dan bertanggungjawab terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter.
14

  

 

Perbedaanya dengan penelitian yang akan diteliti, peneliti akan meneliti 

tentang pendidikan kecakapan hidup (life skills) dan implikasinya terhadap 

pembentukan karakter  bukan terhadap model pendidikan karakternya.                                                     

 Kelima, Desertasi yang ditulis oleh Mudzakkir Ali yag berjudul” Model 

Pendidikan Berbasis Life Skill di MA al-Hikmah 2 Brebes, SMK Roudlatul 

Mubtadin Jepara, dan SMA Semesta Semarang” 

Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 7 pengembangan model 

pendidikan life skill meliputi: (1) model kurikulum yang bersenergi dan 

terintegrasi pada mata pelajaran, (2) model pembelajaran  secara 

interaktif dan terciptanya kultur life skill yang kondusif dalam satu 

lingkungan, (3) model pendidikan dan tenaga kependidikan yang 

memiliki kompetensi dan menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari, 

(4) model kompetensi lulusan yang sadar menjalankan agamanya, 

berilmu, terampil, bermasyarakat, dan berbudaya, (5) model sarana dan 

prasarana mendukung lingkungan dalam membentuk kultur pendidikan 

life skills, (6) model manajemen pendidikan berbasis sekolah/madrasah, 

mandiri, dan akuntabel, didalamnya terdapat figur panutan, (7) model 

evaluasi mencangkup evalusai proses dan hasil belajar dengan penekanan 

pada kompetensi mencari solusi problem hidup.
15

 

 

                                                           
14

 Syahdara Annisa Ma’ruf, Model Pendidikan Karakter di Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 2013, hlm. viii. 
15

 Mudzakkir Ali, Model Pendidikan Berbasis Life Skill di MA al-Hikmah 2 Brebes, 

SMK Roudlatul Mubtadin Jepara, dan SMA Semesta Semarang, Desertasi, Pascasarjana  UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm. x. 
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Perbedaannya dengan  penelitian yang akan diteliti, peneliti akan meneliti 

tentang implikasinya pendidikan kecakapan hidup (life skils) dalam 

pembentukan karakter bukan dalam pengembangan model pendidikan life 

skills. 

 Dari beberapa telaah pustaka di atas, penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini terfokus pada pendidikan kecakapan 

hidup (life skills) dan implikasinya terhadap pembentukan karakter di 

Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini tergolong penelitian kualitatif atau 

penelitian lapangan (field research) dengan tujuan membangun makna 

berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
16

 

                                                           
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roskadarya, 

2008), hlm. 6. 
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 Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian studi kasus
17

 tentang 

pendidikan kecakapan hidup (life skills) dan implikasinya dalam 

pembentukan karakter. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi dan sosiologi. 

Pendekatan psikologi adalah sebuah pendekatan yang erat kaitannya dengan 

jiwa, macam-macam gejala, maupun proses dan latar belakang.
18

 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kondisi jiwa peserta didik 

dalam pembentukan karakter. Sedangkan pendekatan sosiologi adalah 

pendekatan yang meliputi kajian ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan 

perilaku sosial anggotanya yang menjadikan masyarakat bersangkutan 

dalam berbagai kelompok dan kondisi.
19

  Dalam proses penelitiaan ini 

dimaksudkan agar selalu memperhatikan semua peristiwa yang terjadi dan 

selalu berusaha mengungkap kesadaraan dari subyek penelitian.  

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta yang berlokasi di Propinsi DI Yogyakarta Kabupaten Kota 

Yogyakarta dengan alamat  JL. Suronatan Ng II/653 Notoprajan Tromol Pos 

96. 

 

                                                           
17

 Studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi 

secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktifitas, terhadap satu atau lebih orang. 

Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.39. 
18

 Moh Nurhakim, Metodologi Studi  kajian ilmiah untukIslam, (Malang: UMM Press, 

2004), hlm. 23. 
19

 Bachrein T Sugihen, Sosiologi Pedesaan (Satuan Pengantar), (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,  2005), hlm. 4.  
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4. Metode Penentuan Subjek dan Obyek 

Metode penentuan subjek dan objek dalam penelitian ini adalah 

usaha penentuan sumber data, artinya darimana saja data penelitian 

diperoleh. Subjek yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 

sumber yang memberikan keterangan penelitian atau data.
20

 

Subjek penelitian yaitu siapa saja yang dapat membantu untuk 

memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan penelitian.
21

 Sumber 

data yang diperoleh dalam penelitian ini subjek dimana data dapat 

diperoleh.   Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

berhubungan dengan objek penelitian, adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah pamong asrama, musrifah (ustadzah pembimbing), 

mujanibah (kakak pembimbing) dan siswi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang dimaksud adalah hasil penelitian dan 

karya ilmiah, buku pandu, artikel, dan yang lainnya yang dapat 

menunujang penelitian ini.  

Objek penelitian merupakah sebuah variabel  penelitian. Objek 

penelitian adalah sesuatu yang merupakan inti dari problematika 

                                                           
20

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2004), hlm. 156. 
21

 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian, Satuan Pendekatan Proses, (Jakarta:Bina 

Aksara, 1989), hlm. 102. 
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penelitian.
22

 Obyek penelitian juga berarti sesuatu yang akan diselidiki 

dalam kegiatan penelitian. Sedangkan objek dalam  penelitian ini adalah 

pelaksanaan pendidikan life skills dalam pembentukan karakter di 

Madrasah Mua’llimat  Muhammadiyah  Yogyakarta.  

5. Teknik  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah sebuah bagian penting dalam penelitian, 

karean kesimpulan hasil penelitian berdasarkan data yang terkumpul, 

pengumpulan data, serta cara penilaian yang dilakukan. Instrumen yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Observasi  

 Observasi merupakan teknik pengamatan dan penelusuran tematis 

dari fenomena-fenomena yang akan diteliti.
23

 Observasi digunakan untuk 

menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena (suatu 

peristiwa) secara tematis dan didasarkan pada tujuan yang telah 

dirumuskan. Untuk teknik ini peneliti datang langsung ketempat 

penelitian dengan memperhatikan kondisi yang ada serta melakukan 

pencatatan seperlunya untuk dilaporkan dalam tesis.    

b. Wawancara  

Wawancara merupakan proses bertukar informasi antara pewancara dan 

informan  untuk memperoleh informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik penelitian 

                                                           
22

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),  hlm. 89. 
23

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 168. 
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tertentu.
24

 Wawancara digunakan untuk menemukan hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal itu tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan atau yang 

diwawancarai  adalah kepala Madrasah  Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta (Direktris), wakil Direktris Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta, guru BK (Bimbingan Konseling), pamong asrama, Musrifah 

(ustadzah Pendamping), Mujanibah (kakak pendamping), dan siswi 

Madrasah  Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Menitikberatkan pengumpulan data melalui fakta yang tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Dokumentasi ini bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Sifat utama data ini tidak terbatas ruang dan waktu sehingga memberi 

ruang bagi peneliti untuk mengetahui hal-hal yang telah terjadi dimasa 

lampaui.
25

  

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang gambaran umum Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta seperti sejarah berdirinya Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta, visi misi Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta, struktur organisasi, data guru dan siswi, 

                                                           
24

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2014), hlm. 72. 
25

 Zainal Arifin, M.Pd., Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2011), hlm. 171. 
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serta sarana prasaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 

pelaksanaannya. 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data Miles and 

Huberman (1984) bahwa aktivitas dalam analisis data deskriptif kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah analisis 

data sebagai berikut:
26

 

a. Reduksi Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan yang berjumlah banyak, maka 

harus ditulis. Agar tidak membingungkan data yang ada, maka perlu 

diadakanya reduksi data yang berarti merangkum, memilah-milih hasil 

yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, serta dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian, mempermudah peneliti dalam pengumpulan 

data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

 Setelah melalui reduksi data, langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data yang telah 

direduksi berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan display data ini, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan peneliti dapat 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 246. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

 Langkah terakhir dalam analisis data penelitian ialah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah setelah ditemukan bukti-

bukti yang valid dan konsisten. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah dan 

mungkin tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitataif berkembang setelah peneliti berada di lapangan.  

7. Uji Pengabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan 

teknik trianggulangi. Trianggulangi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
27

  Tringgulasi yang digunakan 

oleh peneliti adalah tringgulasi teknik dan sumber. Tringgulangi teknik 

berarti peneliti menggunakan pengumpulan data yang berbeda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Sedangkan tringgulasi sumber 

adalah menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda.
28

 

F. Sistematika Pembahasan  

Pada Penulisan Tesis ini penulis membagi penulisan menjadi beberapa bab 

untuk mempermudah dalam memahami isi tesis, serta perlu adanya sistematika 

yang global dalam memenuhi target yang diinginkan oleh penulis. Adapun 

                                                           
27

 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif...”, hlm. 329. 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, hlm. 330. 
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sistematika pembahasan meliputi lima bab dan untuk setiap bab terdiri sub 

bahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang berisi pemaparan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. BAB ini digunakan 

sebagai landasan teoritis metodologi bagi penelitian dan akan dilakukan pada 

bab selanjutnya.  

BAB II Pemaparan tentang kajian teori yaitu teori-teori seputar 

pembentukan karakter dalam pembelajaran kecakapan hidup (life skill). Kajian 

teori ini diawali dengan teori tentang pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

beserta metode pembelajarannya. Selanjutnya adalah teori pembentukan 

karakter dan implikasinya terhadap lingkungan sekitar. 

BAB III  berisi tentang seputar setting penelitian yang mendeskripsikan 

secara holistik letak geografis, sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi, dan lingkungan masyarakat sekitar. BAB ini menjadi landasan 

umum tentang obyek penelitian. BAB ini juga digunakan guna mengetahui 

secara detail keadaan dan lokasi penelitian. 

BAB IV pemaparan tentang pembahasan dan analisis yang memuat hasil 

temuan di lapangan yang kemudian dianalisis. Dalam hal ini, data yang 

dianalisis adalah pendidikan kecakapan hidup (life skills) dan implikasinya 

terhadap pembentukan karakter.  



19 
 

BAB V adalah  penutup yang berisi kesimpulan hasil temuan di lapangan 

dan saran-saran yang berisi rekomendasi terkait kendala yang dialami di 

lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis penelitian tentang pendidikan 

kecakapan hidup (life skills) dan implikasinya terhadap pembentukan 

karakter di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tujuan khusus didirikannya Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta guna mewujudkan kader ulama, pemimpin putri Islami, dan 

pendidik. Maka dalam proses pendidikannya menerapkan pendidikan  

yang berorentasikan pada kecakapan hidup (life skills). Adapun konsep 

tersebut mengarah pada konsep kepemimpinan (leadership). Konsep 

tersebut tidak hanya berlaku di Madrasah saja tetapi di lingkungan 

asrama juga, karena prinsip dasar pengembangan pendidikan tersebut 

bersifat integrasi.  

2. Proses pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills) dalam 

pembentukan karakter di asrama terbagi atas 3 hal yaitu yaitu pertama, 

pelaksanaan proses pembentukan karakter dalam berbagai macam 

program yang di adakan di Madrasah dan asrama sebagai 

pengembangan soft skill siswi. Diantara program Madrasah adalah 

ORGANTRI, IPM, TDL, dan MH. Sedangkan program asrama berupa 

kepengurusan asrama sebagai mujanibah asrama. Adapun proses 

pembentukan karakter melalui proses pembiasaan yang terdiri dari 3 hal 
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yaitu: perintah/disiplin, suri tauladan (uswah hasanah), dan hukuman 

serta ganjaran. Selain itu proses pembentukan karakter di asrama 

melalui pembelajaran Islami. Program tersebut secara otomatis dapat 

mengembangankan kemampuan soft skill siswi berupa kemandirian, 

kesadaran mengikuti aturan dan bersosialisasi, keterampilan dasar dan 

sosial, serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Kedua,  

penerapan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di lingkungan asrama 

melalui kecakapan personal, kecakapan berpikir rasional, serta 

kecakapan sosial. Ketiga,  proses penilaian berdasarkan perolehan point 

pelanggaran yang di kalkulasikan tiap semester sebagai rapot 

kepribadian asrama. Adapun faktor-faktor pendukung proses 

pembentukan karakter terdiri dari 2 faktor yaitu intern, berupa  

kesadran diri serta managemen diri, dan ekstern, berupa lingkungan 

sekitar dan sistem pendidikan.  

3. Dari keseluruhan program kegiatan yang ada di asrama secara 

keseluruhan berorentasi pada pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

berupa kepemimpinan. Konsep tersebut mempunyai implikasi terhadap 

pembentukan karakter siswi. Sehingga terbentuklah karakter siswi yang 

religius, mandiri, serta disiplin. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis 

mengajukan beberapa saran guna pelaksanaan pendidikan kecakapan 
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hidup (life skills) dan impikasinya terhadap pembentukan karakter di 

lingkup asrama, sebagai berikut: 

1. Direktur Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta dalam 

mengontrol seluruh disiplin, program, serta kegiatan yang ada di 

asrama. Agar tidak adanya ketimpangtindihan antara kegiatan di 

madrasah dan asrama. Serta diharapkan memperhatikan kuantitas dan 

kualitas musrifah di asrama agar seluruh kegiatan di dalamnya berjalan 

sesuai dengan tujuan institusional yang telah ditetapkan. 

2. Waka Kepesantrenan dalam proses pengembangan pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) di asrama, sehingga siswi mendapatkan 

porsi pendidikan yang sama di antara madrasah dan asrama. Karena 

asrama sebagai laboratorium sosiologi dalam mempraktekkan teori 

yang  telah dipelajari serta diajarkan di madrasah. 

3. Pamong dan musrifah asrama sebagai penanggungjawab seluruh 

kegiatan yang ada di asrama harus terlibat langsung dalam kegiatan 

anggota serta  pengontrolan akan karakter tiap personal di lingkungan 

asrama. 

4. Masyarakat sekitar agar mendukung seluruh program serta kegiatan 

yang  diadakan  di Madrasah maupun asrama Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta, agar keseluruhan program berjalan 

dengan baik sesuai yang telah direncanakan.  
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5. Wali santri agar mengontrol kegiatan serta karakter siswi di lingkungan 

rumah. Dan mengarahkan siswi jika berbuat kesalahan agar siswi tidak 

merasa bebas serta tetap terkontrol walaupun berada di rumah. 
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Lampiran 1: Catatan Lapangan 

 

Catatan Lapangan 1 

Wawancara dengan Kepala Urusan Bimbingan Kehidupan Islami 

 

Sumber Data : Amin Hasanah, S.Pd. 

Tempat : Ruang Guru Kepesantrenan 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016 

Jam  : 10.00 – 11.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah Kepala Urusan Bimbingan Kehidupan Islami yang 

bertanggungjawab di lingkungan asrama. Wawancara ini dilakukan guna 

menggali data tentang konsep pendidikan di lingkungan asrama  Madrasah  

Mu’allimat  Muhammadiyah  Yogyakarta. 

Menurut Amin sebagai KUBKI, konsep pendidikan di Madrasah 

Mu’allimat  berbeda dengan madrasah-madrasah lainnya. Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta sebagai salah satu sekolah kader Muhammadiyah 

sangat memprioritaskan pendidikan bagi generasi-generasi muda. Pendidikan di 

Madrasah Mu’allimat Muhamadiyah Yogyakartan ini tidak hanya diajarkan di 

sekolah saja tetapi di lingkungan asrama. Karena konsep dasar pendidikan yang 

diterapkan  adalah  sekolah  yang  bersistem  asrama  (boarding school). 

Adapun struktur organisasi di Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta dipimpin oleh seorang Direktur yang dibantu dengan beberapa 

wakilnya, dan salah satu wakilnya yaitu wakil direktur IV berperan sebagai 

bidang pembinaan asrama serta bertanggungjawab penuh atas pendidikan asrama  

dibantu dengan Kepala Urusan Bimbingan Kehidupan Islami, Kepala Urusan 

Bahasa, dan Kepala Urusan Tata Usaha. Sedangkan struktur ditingkat asrama 

terdiri atas pamong asrama (guru yang sudah berkeluarga), musrifah asrama 

(ustadzah pembina asrama yang masih kuliah), serta mujanibah (kakak kelas yang 

bertanggungjawab disetiap kamar). 



KUBKI Amin mengemukakan bahwa pelaksanaan pendidikan di 

lingkungan asrama berupa keseluruhan kegiatan-kegiatan yang ada di asrama 

dimulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. Seperti pembelajaran Islami, 

muhadhoroh, tadarus, serta belajar mandiri. Dalam setiap proses pembelajaran 

Islami tersebut para musrifah menjelaskan materi dengan mengaitkan langsung 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, setiap satu minggu sekali tepatnya pada 

malam Sabtu setiap pamong asrama akan memberikan tausiyah atau nasehat guna 

proses pembentukan karakter siswi. Dari proses tersebut secara tidak langsung 

siswi akan  menela’ah  serta memahami makna materi secara nyata bukan  hanya 

teori saja.  

Bagi KUBKI Amin selain proses pembelajarn Islami, terbentuknya 

karakter siswi di lingkungan asrama berkaitan  dengan keseluruhan -kegiatan yang 

diadakan oleh madrasah, karena antara asrama dan madrasah merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan. Jadi dapat dikatakan bahwa proses pembentukan 

karakter siswi dilakukan secara integret antara kegiatan di madrasah  maupun 

asrama.  

 

Catatan Lapangan 2 

Wawancara dengan Wakil Direktur IV (Bagian Kepesantrenan) 

 

Sumber Data : Atang Solihin, S.Pd.I. 

Tempat : Ruang Direktur 

Hari/Tanggal : Selasa, 19  Januari 2016 

Jam  : 07.30 – 08.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah Wakil Direktur IV  yang bertanggungjawab atas 

kepesantrenana atau kepala umum bidang urusan dilingkungan asrama. 

Wawancara ini diadakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  konsep 

pendidikan kecakapan hidup (life skills) di lingkungan asrama. 



 Menurut Atang sebagai Wakil Direktur IV pendidikan kecakapan hidup 

(life Skills) dilaksanakan dalam keseluruhan kegiatan-kegiatan yang berlangsung 

di lingkungan madrasah ataupun asrama. Salah satu kegiatannya adalah 

pembekalan leadership. Sebagai salah satu sekolah yang mempunyai visi 

pembentukan karakter, Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta  

memberlakukan berbagai macam kegiatan yang berkaitan dengan leadership 

terkhusus di tingkat Aliyah. Program ini bertujuan guna mengembangkan 

kemampuan personal siswi dalam menghadapi berbagai macam pengalaman yang 

dapat membentuk life skills. 

 Kegiatan leadership tersebut dilakukan secara bertahap sesuai tingkatan 

kelas. Pada tingkatan kelas IV, maka siswi dilibatkan langsung dalam kegiatan 

Dakwah Lokal yaitu kegiatan mengajar TPA di sekitar lingkungan Madrasah, 

bahkan beberapa siswi pilihan menjadi mujanibah di beberapa kamar sighor 

(asrama tingkatan Tsanawiyah). Untuk tingkatan kelas V, mereka dilibatkan 

dalam kepengurusan asrama sebagai penggerak serta pengorganisir seluruh 

kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler untuk adek kelas. Selain itu, khusus bulan 

Ramadhan seluruh siswi diharuskan mengikuti program Mubalighah Hijrah (MH). 

Program ini berlangsung di beberapa daerah guna siswi melaksanakan dakwa 

pada masyarakat sekitar. Sedangkan khusus kelas VI mereka fokus untuk ujian 

tetapi mempunyai program wajib yaitu praktek mengajar di kelas.. Dengan adanya 

kegiatan tersebut siswi di tingkat Aliyah diharapkan sudah siap mental serta 

mempunyai karakter yang baik ketika terjun didunia masyarakat sekitar.   

 Berdasarkan WD IV Atang, sebelum siswi melaksanakan keseluruhan 

kegiatan tersebut, madrasah mengadakan beberapa latihan-latihan guna bekal ilmu 

ketika melaksanakan kegiatan tersebut. Pelatihan-pelatihan tersebut berupa 

pelatihan mengajar, mendongeng, serta  baca tulis iqra’ dengan mengundang 

tentor dari luar madrasah, sehingga ketika dilapangan siswi sudah menguasai teori 

secara nyata. Berbagai macam kegiatan tersebut dikontrol oleh beberapa team 

yang dibentuk oleh madrasah serta bertanggungjawab secara langsung dalam 



keseluruhan kegiatan yang berlangsung. Sehingga kegiatan lebih terarah dan 

terorganisir dengan baik. 

 Bagi WD IV Atang keseluruhan program serta kegiatan-kegiatan yang 

diadakan secara bertahap dan terus menerus mampu mengembangkan potensi soft 

skills siswi dalam segi kemandirian, memecahkan masalah problem solving, serta 

komunikasi antar sesama. Keseluruha potensi tersebut harus selalu dilatih dalam 

berbagai macam kegiatan, sehingga  siswi terampil serta terbentuk karakter yang 

baik. Beliau juga mengemukakan untuk pendidikan kecakapan hidup (life skills 

spesifik soft skills ) madrasah ataupun pesantren belum mempunyai program 

tersendiri, melainkan digabungkan dalam keseluruhan program baik 

ekstrakulikulir  ataupun  intrakulikuler.  

 

Catatan Lapangan 3 

Wawancara dengan Pamong Asrama Salsabila 

 

Sumber Data : Desi Ikasari 

Tempat : Ruang Tamu Asrama Salsabila 

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam  : 10.00 – 10.45 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah Pamong Asrama Salsabila yang bertanggungjawab atas 

keseluruhan kegiatan yang ada di asrama. Wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan  pembentukan karakter di lingkungan 

asrama. 

 Menurut Desi sebagai PA asrama Salsabila, pendidikan di dalam asrama 

berlangsung selama 24 jam/hari di mulai ketika siswi bangun tidur sampai tidur 

kembali. Keseluruhan pendidikan tersebut dilaksanakan secara terorganisir 

melalui berbagai macam kegiatan harian, mingguan, serta bulanan yang ada di 

dalam lingkungan asrama. Seperti kegiatan tadarus, muhadharah, sholat 

berjama’ah, puasa senin kamis, muhadatsah conversation, dan problem solving.  



Selain itu asrama juga mempunyai tata tertib asrama guna mengontrol 

seluruh kegiatan serta perilaku siswi. Tata tertib berupa aturan-aturan serta 

disiplin yang harus dilaksanakan oleh seluruh penghuni asrama baik anggota 

asrama maupun mujanibah asrama. Disini tugas mujanibah ganda yaitu sebagai 

penggerak disiplin serta pelaksana disiplin. Secara tidak langsung pembentukan 

karakter siswi terbentuk berdasarkan paksaan-paksaan dalam mengikuti aturan 

yang berlaku. Namun demikian seiring berjalannya waktu keterpaksaan itu akan 

hilang dengan sendirinya, sebaliknya akan menjadi kebiasaan-kebiasaan yang 

baik sehingga menciptakan kesadaran di dalam diri siswi. Adapun kesadaran diri 

siswi akan pemahaman pengetahuan serta ilmu-ilmu karakter yang telah dipelajari 

disekolah berkembang seiring beberapa pengalaman-pengalaman yang telah 

didapatkan di lingkungan asrama. Semakin anak lama tinggal di lingkungan 

asrama, semakin anak dapat memahami proses pembentukan karakter serta 

mengaplikasikannya dalam keseharian. 

 Bagi PA Salsabila Desi, miliu asrama adalah salah satu miliu yang sangat 

baik dalam proses pembentukan karakter. Asrama juga dimaknai sebagai tempat 

tinggal yang sudah terorganisir dengan baik berupa kegiatan-kegiatan yang ada 

didalamnya. Sedangkan faktor pendukung dalam pembentukan karakter 

dipengaruhi beberapa hal antara lain pembiasaan-pembiasan yang baik, tausiyah, 

nasihat, serta suri tauladan (uswah hasanah) oleh orang-orang di sekitarnya. Dari 

sini peran pamong serta musrifah/pembimbing sangatlah penting dalam proses 

pembentukan karakter. 

 Interaksi serta kebersamaan yang dilakukan oleh pamong dan 

musrifah/pembimbing asrama dalam keseharian siswi, akan mempermudah  

proses penilaian karakter. Selain itu  penilaian diberikan berupa rapot guna 

memotivasi terbentuknya karakter yang lebih baik dari tahun ke tahun. Rapot 

tersebut berisi tentang keseluruhan nilai-nilai karakter siswi berupa aspek ibadah, 

aspek tilawatul Qur’an, aspek muhadharah, aspek kemandirian dan disiplin, aspek 

sosial/kekeluargaan, serta aspek kepribadian/akhlak.   

 



Catatan Lapangan 4 

Wawancara dengan Musrifah Asrama Salsabila 

 

Sumber Data : Anggraeni Putri Rahayu 

Tempat : Ruang Tamu Asrama Salsabila 

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam  : 09.30 – 10.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu musrifah/pembimbing Asrama Salsabila yang 

bertanggungjawab atas pembinaan yang ada di asrama. Wawancara ini dilakukan 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  pengontrolan kegiatan di 

lingkungan asrama. 

 Menurut Anggreini sebagai musrifah di asrama Salsabila, segala 

problematika yang ada di lingkungan asrama yang berlangsung selama 24 

jam/hari secara tidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan personal siswi. 

Berbagai kemampuan personal siswi tersebut antara lain kemampuan menanggapi 

masalah, memecahkan masalah serta bersikap mandiri. Selain itu kemampuan 

komunikatif siswi berkembang sedikit demi sedikit seiring berjalannya waktu. 

Dengan demikian karakter siswi terbentuk berdasarkan keseluruhan kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. 

 Menurut Anggreini sebagai musrifah asrama Salsabila, dalam proses 

pengontrolan mujanibah di setiap asrama, maka diadakan perkumpulan setiap 

sebulan sekali antara mujanibah dengan musrifah serta pamong asrama terkait. 

Kegiatan tersebut diadakan guna berkoordinasi secara langsung agar semua 

mujanibah mampu melaksanakan tanggungjawab sebagai penggerak kegiatan tiap 

kamar. Karena posisi mujanibah sebagai orang yang tertua di dalam kamar, maka 

tanggungjawab terhadap anggotanya sangat diperlukan. Sehingga ketika 

ditemukan mujanibah yang tidak sesuai dengan posisinya sebagai penggerak 

kegiatan kamar, maka akan diberi arahan serta nasehat dari pembimbing. Jika 

tidak bisa juga maka akan dilanjutkan oleh pamong asrama. 



 Adapun proses pembentukan karakter yang lebih ditekankan dalam 

keseluruhan kegiatan siswi adalah dari segi ibadahnya. Adanya disiplin tentang 

kewajiban sholat berjama’ah, tadarus, serta pembelajaran Islami. Seluruh kegiatan 

tersebut dibimbing serta dikontrol oleh pamong asrama dibantu oleh musrifah 

asrama. Dalam kaitannya dengan proses pengontrolan sikap, maka asrama 

mempunyai rapot asrama yang berisi tentang nilai kepribadian siswi.  

 

Catatan Lapangan 5 

Wawancara dengan Salah Satu Anggota Asrama Salsabila 

 

Sumber Data : Amara (Kelas 4) 

Tempat : Ruang Tamu Asrama Salsabila 

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam  : 09.00 – 09.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Salsabila. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses kegiatan 

pembentukan karakter di lingkungan asrama. 

 Amara adalah salah satu siswi kelas 4 yang tinggal diasrama berasal dari 

Ngawi, jawa Timur. Menurut Amara, seluruh kegiatan di asrama dimulai dari 

bangun tidur sampai tidur kembali. Selama proses tersebut, maka siswi di libatkan 

langsung dengan berbagai macam kegiatan baik harian, mingguan, bahkan 

bulanan. Keterlibatan siswi tersebut secara tidak langsung dapat membentuk 

karakter pribadi seseorang. 

 Sedangkan dalam proses pengontrolan kegiatan, sistem asrama 

memberlakukan tata tertib asrama yang bertujuan agar seluruh kegiatan asrama 

lebih terkontrol dan teratur. Adapun peran pamong serta pembimbing asrama 

adalah sebagai pengkoordinir seluruh kegiatan, bahkan terjun langsung guna 

tegaknya disiplin yang ada di asrama.  



 Bagi Amara proses pembentukan karakter dipengaruhi oleh berbagai 

macam kegiatan yang ada di asrama, selain itu juga dipengaruhi oleh faktor 

teman-teman sekitar. Faktor teman sekitar dinilai sangat kuat pengaruhnya karena 

kebersamaan mereka tinggal di asrama serta melakukan segala aktivitas  selama 

24 jam/hari. Dari segi tersebut pamong serta musrifah asrama dapat mengetahui 

tingkat kecakapan personal, berfikir serta sosial seseorang.  

 

Catatan Lapangan 6 

Wawancara dengan Salah Satu Anggota Asrama Salsabila 

 

Sumber Data : Lulu  (Kelas 4) 

Tempat : Ruang Tamu Asrama Salsabila 

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam  : 09.00 – 09.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Salsabila. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  proses kegiatan 

pembentukan karakter di lingkungan asrama. 

 Lulu adalah salah satu siswi madrasah yang tinggal di asrama berasal dari 

Kuningan, Jawa Barat. Menurut Lulu, proses pembentukan karakter dilaksanakan 

dengan adanya disiplin dalam segala kegiatan yang ada di asrama seperti 

penggunaan bel disetiap kegiatan yang akan berlangsung. Bel tersebut digunakan 

dengan tujuan agar pengontrolan terhadap disiplin berjalan dengan lancar. Proses 

kegiatan asrama tersebut dilakukan selama 24 jam/hari tidak mengenal istirahat. 

Dari bangun tidur melaksanakan sholat tahajud, sholat subuh berjama’ah, 

pembelajaran Islami, pergi ke madrasah, tadarus, serta muhadhoroh.   

 Dari berbagai macam kegiatan yang dilakukan, maka secara otomatis 

kemampuan personal seseorang meningkat. Selain itu kemampuan berfikir serta 

sosial seseorang semakin terlihat, karena asrama sebagai lapangan atau 

laboratorium yang digunakan dalam aplikasi teori pelajaran yang ada di madrasah.   



Catatan Lapangan 7 

Wawancara dengan Musrifah Asrama Siti Aminah 

 

Sumber Data : Azmi Rizqil Ula  

Tempat : Ruang Tamu Asrama Siti Aminah 

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 

Jam  : 09.30 – 10.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu musrifah di asrama Siti Aminah. Wawancara 

ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  proses kegiatan 

pembentukan karakter di lingkungan asrama. 

 Azmi adalah mahasiswi akhir Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

(UMY) yang telah menjadi musrifah asrama selama 1 semester. Menurut dia, 

proses pembentukan karakter atau tepatnya pross pembiasaan karakter siswi 

dilingkungan asrama berkaitan antara keseluruhan kegiatan-kegiatan yang ada di 

asrama ataupun madrasah. Karena siswi berada di asrama hanya ketika pagi hari 

setelah subuh dan selesai KBM (jam 15.00 WIB). Hanya perpedaannya adalah 

pedoman pelaksanaan yang ada di asrama dan madrasah, kalau diasrama harus 

mengikuti musrifah serta pamong kalau madrasah harus mengikuti guru-guru di 

madrasah. Khusus kelas 4 madrasah mengadakan program Dakwah Lokal dengan 

tujuan siswi kelas 4 mampu mengajar TPA yang ada di sekitar madrasah. 

Dimaksudkan dari tujuan tersebut siswi siap menjadi Mubalighah Hijrah (MH) 

ketika kelas 5. Sedangkan proses KBM yang ada di asrama dilaksanakan setelah 

sholat subuh dan sholat magrib dengan sistem pembelajaran tiap angkatan 

bersama para musrifah asrama. Pembelajaran di asrama ini di khususkan pada 

materi Islami.  

 Bagi Azmi proses pembentukan  karakter yang ada di asrama lebih di 

fokuskan pada proses ibadah siswi karena letak geografis asrama yang ada di 

tengah-tengah kota. Sebagai contoh siswi diwajibkan untuk sholat 5 waktu secara 

berjama’ah dan tepat waktu kecuali sholat dhuhur dan ashar. Proses tersebut 



dilaksanakan dengan adanya absen sholat agar para musrifah lebih bisa 

mengontrol serta memonitoring siswi. Tujuan absen disini bukan untuk menekan 

siswi akan tetapi sebagai proses pendisiplinan waktu, sehingga pembiasaan-

pembiasaan tersebut dapat membentuk pribadi yang unggul.  

 Terkait dengan proses pembentukan karakter, maka tak jauh kaitannya 

dengan pendidikan kecakapan hidup (life skills) siswi. Pendidikan kecakapan 

hidup (life skills)  siswi tidak diajaran berupa materi tetapi praktek langsung di 

lapangan. Asrama sebagai laboratorium sosiologi mempunyai berbagai macam 

karakter siswi, sehingga siswi mampu meningkatkan kemampuan personal, 

berfikir, serta sosial. Bagi Azni proses kecakapan hidup (life skills) siswi 

diketahui setelah dia membaca peta lingkungan asrama serta tingkat interaksi 

dengan musrifah, sehingga seiring berjalannya waktu dari proses kebersamaan 

tersebut musrifah dapat mengetahui karakter siswi.  

 Sebagai seorang musrifah Azni berpendapat bahwa proses pembentukan 

karakter mujanibah sebagai teladan bagi adik-adiknya belum bisa sempurna, tetapi 

mereka berusaha memperbaiki diri mereka sendiri. Proses perbaikan diri tersebut 

dilakukan karena adanya kesadaran dari diri sendiri. Maka dari itu salah satu 

hambatan dalam proses pembentukan karakter siswi adalah tingkat kesadaran diri 

mereka.  

 

Catatan Lapangan 8 

Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) 

 

Sumber Data : Ani 

Tempat : Ruang Kema’hadan 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Februari  2016 

Jam  : 08.15 – 09.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu Guru Bimbingan Konseling (BK) yang telah 

mengajar selama 14 tahun. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang 



berkaitan dengan peran BK  terhadap pembentukan karakter siswi di lingkungan 

asrama. 

 Menurut GBK Ani pembentukan karakter siswi terbentuk dari berbagai 

macam organisasi yang diikuti baik ORGANTRI ataupun IPM.  Selain itu kelas 5 

mempunyai tugas khusus sebagai mujanibah di setiap asrama kecuali siswi yang 

tinggal di rumah. Secara psikologis anak usia kelas 5 ini merupakan masa 

perkembangan pribadi anak. Maka pada tingkat ini, siswi kelas 5 sangat aktif 

dalam mengikuti keseluruhan kegiatan. Secara otomatis pembentukan karakter 

siswi dapat terbentuk dengan sendirinya.  

 Pada tingkat ini juga, siswi mempunyai peran yang sangat besar dalam  

proses kepemimpinan di lingkungan asrama. Berbagai macam program serta 

kegiatan yang  ada di asrama dibawah tanggungjawab mujanibah. Maka sebagai 

mujanibah, siswi kelas 5 dituntut sebagai uswah hasanah bagi seluruh anggota 

asrama baik dari segi ibadah  maupun segi kedisiplinan. Meskipun demikian, 

beberapa mujanibah belum bisa menjadi uswah hasanah bagi anggotanya. Sebagai 

contoh belum bisa menagemen diri serta manageman waktu. Permasalahan ini di 

karenakan adanya beberapa siswi kelas 5 belum siap secara mentalitas sebagai 

seorang pemimpin, sehingga dapat mempengaruhi proses kepemimpinan di 

lingkungan asrama. Maka disinilah tugas musrifah serta pamong asrama guna 

membimbing serta mengontrol mujanibah sebagai penggerak asrama.  

Bagi GBK Ani, dari permasalahan tersebut peran Guru Bimbingan 

Konseling (BK) tidak kalah pentingnya guna memberikan arahan, nasehat, serta 

motivasi siswi baik secara klasikal maupun individual. Selain itu Guru Bimbingan 

Konseling (BK) berperan juga sebagai mediator sehingga siswi mampu  membuka 

diri serta menceritakan seluruh permasalahnya.  Maka dari itu, Guru Bimbingan 

Konseling (BK) mempunyai peran  yang besar dalam proses penentuan  posisi 

mujibah  yang  akan disebar setiap asrama  pada tahun ajaran  baru.  

 

 

 



Catatan Lapangan 9 

Wawancara dengan Musrifah Siti Aisyah Barat 

 

Sumber Data : Siti Anisa 

Tempat : Ruang Tamu Asrama Siti Aisyah Barat 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Februari 2016 

Jam  : 09.15 – 10.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu musrifah Asrama Siti Aisyah Barat. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  

kemampuaan personal siswi kelas 4 di lingkungan asrama. 

 Nisa adalah salah satu Mahasiswi semester akhir Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta  dan telah menjadi musrifah asrama Siti Aisyah 

Barat selama satu semester. Menurut dia, sebagai mujanibah kemampuan personal 

kelas 4 di asrama ini harus di tingkatkan. Dilihat dari cara kelas 4 berinteraksi 

dengan adek kelasnya, beberapa dari mereka masih saling membeda-bedakan satu 

sama lainnya. Ketika merasa cocok maka akan merasa nyaman berada dikamar, 

tetapi ketika tidak cocok maka akan kabur ke kamar yang lain. Dari sini, dapat di 

ambil kesimpulan bahwa kemampuan personal siswi kelas 4 belum baik. Padahal 

kelas 4 mempunyai tanggungjawab sebagai mujanibah yang harus menggerakkan 

anggota kamar.  

 Kemampuan personal tersebut berkaitan dengan proses kematangan 

mentalitas siswi. Selain itu proses kemampuan berfikir serta bersosial  di 

lingkungan asrama juga dipengaruhi oleh kesiapan  diri  akan tanggungjawabnya 

atas segala macam  permasalahan-permasalahan di asrama.  

Menurut Nisa sebagai MA Siti Aisyah Barat, pada dasarnya siswi kelas 4 

yang ada di asrama tsanawiyah lebih matang dari segi mentalitasnya dari teman-

teman sebayanya walaupun masih ada beberapa yang belum  siap.  Akan  tetapi 

sebagai seorang musrifah, maka kewajiban nya akan  selalu menasehati serta 



membimbing para mujanibah sehingga mampu menjadi uswah hasanah bagi 

anggota kamarnya.   

 

Catatan Lapangan 10 

Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) 

 

Sumber Data : Fauziyah Tri Astuti 

Tempat : Ruang BK 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Februari  2016 

Jam  : 10.45 – 11.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu Guru Bimbingan Konseling (BK) yang sudah 

mengajar selam 27 tahun. Beliau juga pernah menjabat sebagai Direktur madrasah 

selama 2 dekade. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan proses pembentukan karakter di lingkungan asrama. 

  Menurut  GBK Fauziyah  salah satu cara  proses pembentukan karakter di 

asrama ialah dengan adanya proses pembiasaan kegiatan, baik dari segi ibadah 

maupun sikap. Sebagai contoh pembiasaan sholat berjama’ah, sehingga jika ada 

anak yang tidak sholat berjama’ah akan dihitung absennya sebagai alfa. Dari sini 

juga anak dibiasakan agar selalu mengikuti aturan atau disiplin yang ada. 

Sehingga kedisiplinan bisa tertanam dalam diri siswi serta membentuk pribadi 

yang disiplin. Selain itu asram juga memberlakukan sistem  rapot asrama sebagai 

monitoring kedisiplinan serta  kepribadian siswi. Diharapkan dari rapot tersebut 

siswi akan meningkatkan kepribadiannya. 

 Adapun kecakapan hidup (life skills) siswi kelas 4 sangat berbeda-beda, 

diantaranya beberapa siswi sudah  mempunyai kecakapan hidup yang baik 

ataupun sebaliknya. Proses kecakapan hidup (life skills) siswi tersebut dilihat dari 

ketiga kecakapan dasar yang dimiliki siswi yaitu kecakapan personal, kecakapan 

berfikir, serta kecakapan sosial. Kecakapn personal siswi dilihat dari rasa 

ketaatannya terhadap disiplin yang ada. Kecakapn berfikir dillihat dari proses 



pemecahan masalah di lingkungan sekitranya, sedangkan kecakapan sosial dilihat 

dari komunikasi serta interaksi yang dilakukan terhadap orang lain. Berdasarkan 

kecakapan tersebut beberapa siswi kelas 4 sebagian sudah di beri tanggungjawab 

sebagai mujanibah asrama Tsanawiyah. Karena diharapkan mujanibah kelas 4 

yang ditempatkan di asrama Tsanawiyah ini sudah mempunyai tingkat kecakapan 

hidup yang lebih baik dari teman-temannya, sehingga bisa mengemong adek  

kelas tingkatnya.  

 Pada masa ini juga, mentalitas kelas 4 tergoncang karena masa transisi 

kelas 4 dari tingkat Tsanawiyah yang belajar terus-menurus dan memasuki tingkat 

Aliyah yang sedikit bebas (tanpa belajar UN). Maka tugas utama GBK  disini 

harus selalu memotivasi siswi, sehingga siswi bersikap labil serta mulai 

meningkatkan kemampuan personalnya.  Dalam proses motivasi tersebut, menurut 

GBK Fauziyah proses pendekatan anak secara personal diperlukan guna menggali 

informasi-informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ditimbulkan anak. 

Sehingga, jika keterbukaan mulai ada pada diri anak akan mempermudah proses 

motivasi guna meningkatkan kemampuan personal anak di bidang akademis 

maupun non-akademis.  

  

Catatan Lapangan 11 

Wawancara dengan Anggota Asrama Ummu Salamah Barat 

 

Sumber Data : Fifi  

Tempat : Sekitar aAsrama Ummu Salamah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Februari  2016 

Jam  : 13.45 – 14.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Ummu Salamah Barat. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  karakter 

mujanibah di lingkungan asrama. 



 Menurut fifi, berbagai macam karakter yang dimiliki oleh mujanibah kelas 

5 yang tinggal di Asrama ummu Salamah Barat. Diantara karakter yang dimiliki 

kelas 5 antara lain: bersifat jarkoni (kemakan omongan sendiri), ada yang baik, 

ada yang jadi uswah hasanah, dan sebagian berkubu. Dari berbagai macam 

karakter kelas 5 tersebut sebagian besar belum mampu memberikan uswah 

hasanah bagi anggota kamarnya.  Selain itu, beberapa dari kelas 5 belum bisa 

berkomunikasi serta berinteraksi dengan baik, sehingga para anggota kamar 

merasa bahwa sebagian kelas 5 belum memiliki kualifikasi sebagai pemimpin di 

lingkungan asrama.  

 Adapun proses pengembangan kemampuan personal siswi dilatih dari 

berbagai macam masalah yang ada di lingkungan asrama. Semakin lama siswi 

tinggal di asrama, secara otomatis kemampuan personal tiap siswi semakin 

berkembnag. Contoh: cara berkomunikasi antar sesama, cara berfikir serta 

menyelesaikan masalah sendiri. Dari keberagaman anggota asrama, maka 

sekaligus dapat mempelajari berbagai macam  sifat  tiap individu. Selain itu, salah 

satu manfaat tinggal di asrama dapat terbentuk karakter mandiri, karena segala 

sesuatu yang akan di lakukan di asrama harus di lakukan sendiri tanpa bantuan 

orangtua.  

 

Catatan Lapangan 12 

Wawancara dengan Anggota Asrama Ummu Salamah Timur 

 

Sumber Data : Asfa 

Tempat : Sekitar Asrama  

Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Februari 2016 

Jam  : 14.00 – 14.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Ummu Salamah Timur. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  karakter  

mujanibah di lingkungan asrama. 



 Menurut Asfa, sebagai seorang  mujanibah  seharusnya kelas 5 harus bisa 

mengajak anggota kamar dalam  melaksanakan berbagai macam  kegiatan yang 

ada di kamar. Akan tetapi sebagian besar mujanibah belum bisa melaksanakan 

tanggungjawab sebagai mujanibah.  

Dari segi komunikasi serta interaksi, menurut dia kelas 5 belum luwes dalam  

bergaul dengan adik-adik kamarnya. Sehingga mereka tidak merasa adanya 

mujanibah di asrama. Pada akhirnya segala kegiatan yang ada di asrama, 

dilakukan serta di pimpin langsung oleh musrifah kamar. Fungsi musrifah sebagai 

pengontrol serta pembimbing beralih menjadi mujanibah asrama.  

 Bagi Asfa tinggal di asrama memberikan manfaat yang baik untuk melatih 

kemandiriannya. Berbagai macam kegiatan di asrama di lakukan dengan sendiri 

tanpa bantuan orang tua, sehingga secara otomatis sifat  tersebut  terbentuk berupa 

karakter mandiri.  

 

Catatan Lapangan 13 

Wawancara dengan Anggota Asrama Siti Fatimah 

 

Sumber Data : Ananda Febriyanti 

Tempat : Asrama Siti Fatimah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 6  Februari  2016 

Jam  : 14.30 – 15.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Siti Fatimah. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan  dengan  karakter  mujanibah di 

lingkungan asrama. 

 Menurut Febriyanti, sebagian besar mujanibah sudah bersikap baik serta 

selalu mengingatkan tentang disiplin yang berlaku. Akan tetapi, menurutnya 

kemampuan bersosialisasi serta komunikasi mujanibah dengan anggotanya masih 

kurang. Mujanibah hanya berkomunikasi sekedarnya (kalau ada kebutuhan), 

sedangkan jika komunikasi dalam kehidupan sehari-hari masih kurang. Salah satu 



faktornya karena asrama yang luas, karena beberapa mujanibah hanya berada di 

lingkup kamarnya saja, sehingga sosialisasi yang dilakukan antar mujanibah dan 

anggota kurang lancar.   

 

Catatan Lapangan 14 

Wawancara dengan Mujanibah Asrama Siti Fatimah 

 

Sumber Data : Shirly Maulida 

Tempat : Asrama Siti Fatimah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Februari  2016 

Jam  : 15.00 – 16.00 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Siti Fatimah. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses pembentukan 

karakter di lingkungan asrama. 

 Menurut Sherly, beberapa tugas kelas 5 sebagai mujanibah dalam proses 

pembentukan karakter antara lain: seperti menjadi pengajar vocab/muhadtasah, 

tadarus kelompok, serta mengontrol seluruh kegiatan ibadah. Dari keseluruhan 

program tersebut kelas 5 mempunyai tanggungjawab agar kegiatan asrama 

berjalan dengan lancar. Adapun struktur kepengurusan asrama antara lain pamong 

asrama, musrifah asrama, ketua asrama, sekertaris, bendahara, si ibadah, si 

bahasa, si pembelajaran, si penerimaan tamu, si kebersihan, dan si kesehatan. 

Secara langsung  kelas 5 dilatih  sebagai leadership (pemimpin) yang  mandiri 

dari segi mencari informasi, berfikir, serta menyelesaian  masalah  yang  ada .  

 Dari keseluruhan kegiatan tersebut, secara langsung kelas 5 memperoleh 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) di lapangan bukan hanya teori saja. 

Berbagai macam siswi dari berbagai macam daerah yang mempunyai kultur 

berbeda-beda menjadikan asrama sebagai laboratorium  sosial  bagi  kelas 5 guna 

proses pembentukan kecakapan hidup (life skill), baik dari segi kecakapan 

personal, berfikir, serta sosial.  Walaupun demikian, sebagian kelas 5 yang 



menjadi mujanibah di asrama belum bisa maksimal menjalankan tugas yang telah 

diberikan. Faktor tersebut dikarenakan kelas 5 lebih terfokus pada ORGANTRI 

yang ada di madrasah, sehingga ketika kembali ke asrama mereka hanya sebatas 

istirahat saja.  Permasalah tersebut  berakibat pada anggota asrama, sehingga 

beberapa disiplin asrama mulai kendor.  

 Bagi Sherly peran pamong serta musrifah sangat penting guna menasehati 

serta memotivasi siswi kelas 5 agar tidak melalaikan tugas serta tanggungjawab 

kelas 5 sebagai mujanibah asrama. Akan tetapi peran pamong serta musrifah 

asrama belum optimal. Sehingga proses kecakapan hidup (life skill) serta 

pembentukan karakter belum terbentuk. Berdasarkan pengalamannya proses 

pengembangan personal seseorang lebih terstruktur dan terkontrol di madrasah. 

Seakan proses pengembangan serta pembemtukan karakter di asrama  kurang. 

Padahal siswi lebih lama tinggal serta beraktivitas di lingkungan asrama.  

 

Catatan Lapangan 15 

Wawancara dengan Anggota Asrama Siti  Aminah 

 

Sumber Data : Aulia  

Tempat : Depan Asrama  Siti Fatimah 

Hari/Tanggal : Sabtu,  6 Februari  2016 

Jam  : 16.00 – 16.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu anggota Asrama Siti Aminah. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses kecakapan 

personal di lingkungan asrama. 

 Menurut Aulia asrama Siti aminah di huni oleh seluruh tingkatan Aliyah 

baik siswi yang lama maupun siswi baru.  Maka proses kecakapan personal siswi 

di asrama ini bisa dikondisikan  serta lingkungan yang mendukung. Berbagai 

macam persoalan yang ada di asrama, diselesaikan dengan cara diskusi antar 



teman  ataupun kakak  tingkat. Dimaksudkan agar  dapat  menyelesaiakan  

permasalahan  tersebut.  

 Adpun proses pembentukan karakter di asrama ini, harus di lakukan 

dengan cara nasehat antar teman. Sehingga anggota asrama tidak merasa di 

kucilkan karena tidak menjadi mujanibah sebaliknya harus bisa mengajak sebagai 

teman sejawat. Jika proses tersebut berhasil, maka akan terbentuklah  karakter  

yang baik.  

 

Catatan Lapangan 16 

Wawancara dengan Mujanibah Asrama Khansa 

 

Sumber Data : Alfraeda Fathia 

Tempat : Depan Asrama  Siti Fatimah 

Hari/Tanggal : Sabtu,  6 Februari  2016 

Jam  : 16.00 – 16.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu Mujanibah Asrama Khansa. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses kecakapan hidup 

(life skill) di lingkungan  asrama. 

 Menurut  Alfraeda  proses kecakapan  hidup (life skill) diperoleh dari 

berbagai macam  kegiatan  yang ada  di lingkup madrasah dan asrama.  Dari  

kegiatan  ORGANTRI  sampai  kegiatan-kegiatan kaderisasi ulama. Berbagai 

macam kegiatan yang sangat banyak di madrasah  menyebabkan peran serta 

fungsi mujanibah belum bisa optimal di lingkungan asrama. Kesibukan mujanibah 

tersebut berakibat pada rasa lelah dan capek ketika sampai di asrama, sehingga 

asrama hanya digunakan sebagai tempat istirahat saja. Jadi pengontrolan serta 

pengawasan  hanya sekedarnya saja, seperti mengingatkan ganti baju. 

 Berdasarkan pengalaman yang telah di alami Alfraeda, proses 

pengembangan personal seorang mujanibah di dasarakan atas kesadaran yang ada 

pada diri tiap mujanibah, selain itu beberapa uji coba yang dilakukan guna  



menyelesaiakan  masalah yaitu konsep (trial eror), yaitu jika satu penyelesaian 

belum berhasil akan mencari lagi sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut.  Dari proses kesadaran diri tersebut  mujanibah  akan merasakan 

tanggungjawab yang harus dilakukan di asrama.  

  

Catatan Lapangan 17 

Wawancara dengan Pamong Asrama Siti Maryam 

 

Sumber Data : Nur  Hasanah 

Tempat : Asrama Siti Maryam 

Hari/Tanggal : Rabu,  17 Februari  2016 

Jam  : 20.30 – 21.30 WIB 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu Pamong Asrama Siti Maryam. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) di lingkungan asrama. 

   Nur Hasanah sudah menjadi pamong selama 6 tahun dan mengajar di 

Madrasah selama 2 tahun. Menurut beliau  pada dasarnya konsep pendidikan 

kecakapan  hidup (life skill) di asrama mengacu pada prinsip dasar madrasah 

sebagai kader umat, oleh dari itu konsep pendidikannya adalah leadership 

(kepemimpinan). Contoh: proses penempatan siswi di asrama, setiap kamar dalam 

lingkup asrama akan di pimpin oleh siswi tingkat Aliyah sebagai  mujanibah. 

Diharapkan mujanibah bisa membina anggota kamar serta menangani segala 

macam  permasalahan  di kamar.  

 Adapun proses pembentukan karakter di lingkungan asrama sudah 

ditentukan dari madrasah  yaitu  karakter kepemimpinan. Sehingga adanya 

keterpaksaan dari kelas 4 dan 5 menjadi mujanibah, padahal sebagian mereka 

belum siap secara mentalitas. Permasalahan tersebut menghambat peran 

mujanibah sebagai penggerak kegiatan di asrama, sehingga mujanibah belum  

dapat  memfungsikan  perannya  secara optimal.  



 Bagi Nur sendiri sebagai PA Siti Maryam, peran pamong serta musrifah di 

asrama adalah sebagai guru pendamping  yang  mengawasi keseluruhan kegiatan 

yang ada di asrama. Jadi, secara otomatis pembentukan karakter anggota asrama 

ditentukan oleh bagaimana para pamong serta musrifah menggerakkan mujanibah. 

Sehingga kualitas serta kuantitas anggota asrama di tentukan oleh peran  pamong 

serta musrifah asrama.  

 Menurut nya faktor yang mempengaruhi proses pembentukan karakter 

siswi adalah faktor  sistem  serta  musrifah yang ada di asrama. Sebagai contoh: 

sistem asrama dibawah sistem madrasah serta kuantitas musrifah tidak sepadan 

dengan siswi yang ada di asrama.  Sehingga musrifah tidak bisa berperan secara 

optimal karena kapasitas yang tidak sesuai. Maka dari itu madrasah harus 

memperhatikan sistem yang ada di asrama, agar proses pembentukan karakter 

berjalan sesuai tujuan yang telah di rencanakan oleh madrasah. Karena asrama 

sebagai poros dan sentral utama dalam proses pembentukan karakter. Jika 

madrasah tidak bisa menyelaraskan antara sistem madrasah dan asrama, maka 

tidak akan pernah  terbentuk karakter yang sesuai dengan tujuan  institusional 

yang telah dirumuskan. 

 Rapot asrama berupa hasil dari proses pengontrolan serta penilaian yang 

dilakukan oleh pamong serta musrifah asrama dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama proses tersebut, pamong serta musrifah memantau langsung dalam 

keseharian atau dari buku  mutaba’ah siswi.  Menurut Nur Hasanah adanya 

keterkaitan antara pendidikan kecakapan hidup (life skill) dengan pembentukan 

karakter.  

  

 



Lampiran 3 : Rapot Asrama 

LAPORAN PEMBINAAN PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK  

DI ASRAMA 

 

Nama Peserta Didik : Aisyah Qisthy Millatisilmi Kelas  : XII B/VI B 

Nomor Induk  : 9895    Semester : I 

Asrama  : Siti Aminah   Tahun ajaran : 2015/2016 

 

 

 

A. Uraian Aspek Ibadah 

a. Sholat fardu Berjamaah 

 Alhamdulillah ananda sudah tertib dalam melaksanakan sholat 

fardu dengan berjama’ah setiapa saat/waktu 

b. Sholat Tahajud/Qiyamul Laili 

 Alhamdulillah ananda sudah malaksanakan sholat tahajud 44 kali 

dalam satu semester 

c. Sholat Dhuha 

 Ananda sudah melaksanakan sholat dhuha sebanyak 50 kali dalam 

semester 

d. Puasa Sunah 

 Ananda sudah melaksanakan puasa sunnah sebanyak 9 kali dalam 

satu semester 

B. Uraian Aspek Tilawah Qur’an 

a. Qiroatul qur’an (Bacaan) 

 Alhamdulillah ananda sangat rajin dalam melaksanakan qiro’atul 

Qur’an 

b. Tahfidzul Qur’an (Hafalan) 

 Alhamdulillah ananda sudah hafal Al-Qur’an dari surat/Juz Ali 

Imran ayat 15-61 

C. Uraian Aspek Lughatul Yaumiyyah (bahasa sehari-hari) 

 Alhamdulillah ananda sudah aktif berbahasa Arab sehari-hari 

walaupun kesulitan. 

  (untuk bahasa Inggris ananda sedah melaksanakannya walaupun 

belum menjadi kewajiban) 



 

 

 

 

 

 

D. Uraian Aspek Muhadhoroh (Latihan Pidato) 

 Alhamdulillah ananda sudah berani berpidato dengan intonasi, gramatika 

dan penampilan yang baik 

E. Uraian Aspek Kemandirian dan Disiplin 

a. Belajar 

 Alhamdulillah ananda sudah tertib dalam mengikuti pembelajaran 

di asrama 

b. Jam Belajar mandiri 

 Dalam pemanfaatan jam belajar mandiri, ananda mampu 

memanfaatkannya dengan baik 

c. Perizinan 

 Alhamdulillah ananda sudah tertib dalam mentaati perizinan di 

asrama 

d. Kebersihan/Keindahan 

 Alhamdulillah, baik dalam kebersihan pribadi maupun lingkungan, 

ananda sudah baik 

F. Uraian Aspek Sosial/Kekeluargaan 

a. Interaksi dengan teman/Mujanibah 

 Alhamdulillah ananda mampu berinteraksi dengan 

teman/mujanibah dengan baik 

b. Interaksi dengan Pamong/Musrifah 

 Alhamdulillah ananda mampu berinteraksi dengan 

pamong/musrifah dengan baik 

c. Interaksi dengan guru/karyawan 

 Alhamdulillah ananda mampu berinteraksi dengan guru/karyawan 

secara baik 

d. Interaksi dengan masyarakat 

 Alhamdulillah ananda mampu berinteraksi dengan masyarakat 

secara baik 



 

Diberikan di : Yogyakarta 

Tanggal : 11 Rabi’ul Awal 1437 H 

                                                                                        23 Desember 2015 M 

 

 

Wakil Direktur IV                Pamong  Asrama 

Bidang kepesantrenan 

 

 

Atang Sholihin, S.Pd.I      Maisaroh, S.S. 

   NBM. 954262 

 

 

Saran-saran dari Orang Tua 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

 

                                                                                                     Mengetahui  

                                                                                                      Orang tua/Wali 

 

       _______________

                                                                

 

G. Uraian Aspek Kepribadian/Akhlaq 

a. Adab makan dan minum 

 Alhamdulillah ananda dalam adab makan dan minum sudah baik 

b. Berpakaian/perhiasaan 

 Alhamdulillah masih perlu bimbingan dalam berbusana yang 

sesuai dengan syariah 

c. Menjaga nama baik diri, keluarga dan madrasah 

 Alhamdulillah ananda sudah mampu menjaga nama baik diri, 

keluarga dan madrasah 



FOTO SARANA PRASARANA 

 

 

Aula Pertemuan Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

 

  Mushala Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 



 

 

 

Gedung belajar mengajar Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 

Asrama Siswi Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 



 



FOTO-FOTO KEGIATAN SISWI DI ASRAMA MU’ALLIMAT MUHAMMADIYAH 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Evaluasi umum kepengurusan asrama siswi Aliyah  

 

 

 

       Perkumpulan antar pengurus/mujanibah  asrama  

 



 

  
  

 Sholat Berjama’ah di lingkungan asrama 

 

  

 Tadarus perkelompok ba’da magrib 

 

 



 

  

 Latihan pidato/muhadhoroh  di asrama 

 

 

  

 Tausiyah serta arahan dari musrifah asrama 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama    : Heny Mufidah, S.Pd.I 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Ngawi, 27 Oktober 1989 

Status Perkawinan  : Belum menikah 

Agama    : Islam 

Alamat   : Rt. 03 Rw.01 Katerban, Sekaralas, 

Widodaren, Ngawi, Jawa Timur. 

No. Hp/Telepon  : 085708016786 
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2. Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 3 karangbanyu, 

Widodaren, Ngawi Lulus Tahun 2008 
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1. Kursus Mahir Tingkat Dasar Kepramukaan (KMD) tahun 2007 
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1. Ketua bagian rayon Teheran B periode 1428-1429 H/2007-2008 M 
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3. Ketua kepanitian Kursus Mahir Tingkat Dasar (KMD) periode1428-

1429 H/2007-2008 M  
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6. Kepanitian Kursus Mahir Tingkat Lanjutan (KML) periode1430-1431 

H/2009-2010  

7. Panitia Usbu’ Ta’aruf al-jami’iy  Divisi Mantingan periode1430-1431 

H/2009-2010 

8. Ketua DEMA (Dewan Mahasiswi) Devisi Kampus Putri 3 Karagbanyu 

periode1431-1432 H/2010-2011 

9. Majelis Pembimbing Gugus Depan 1792 periode 1433-1434 H/2012-

2013  

10. Kepanitian Ulangan Umum Akhir Tahun periode 1433-1434 H/2012-

2013 

11. Staff KMI (Kulliyatul Mu’allimat Al-Islamiyah) Gontor Putri 3 

periode 1434-1435 H/2013-2014 

12. Pembina Asrama Putri dan bagian 7 K di Muhammadiyah Boarding 

School Muhammadiyah (MBS) tahun 2014-2015 

13. Panitia Ulangan Umum di Muhammadiyah Boarding School 

Muhammadiyah (MBS) tahun 2014-2015 

 

E. MINAT KEILMUWAN: Pendidikan Islam dan Kepramukaan 

F. KARYA ILMIAH (ARTIKEL) 

Skripsi “Pengaruh  Efektivitas  Metode Penugasan Dalam Pembentukan Mental 

Kepemimpinan Santriwati Kelas 5 Kulliyatul Mua’llimat Al-Islamiyah  Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 3 Tahun Ajaran 1432-1433 H”. 
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